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BABIV

PAPARANDATA,TEMUANPENELITIAN,DANPEMBAHASAN

A.PaparanDatadanTemuanPenelitian

1.PaparanData

Penelitiakan mengemukakan paparan data penelitian

yangdiperolehdarilokasipenelitianyaitudiDesaBatukerbuykec

paseankabpamekasan,baikberupahasilobservasi,wawancara

dan dokumentasi,tentunya dalam paparan data yang akan

dibahassesuaidenganfokuspenelitian.

a.ProfilDesaBatukerbuy

Desa batukerbuy merupakan desa yang terletak di

sebelahutara,yaknidikecamatanpasean,adapundidesa

batukerbuy ini mempunyai kepala desa yang bernama

Indriyani,danmempunyaisekertarisdesabernamaSuakndar

S.H,adapun didesa batukerbuyinimempunyaibeberapa

dusunyaknimempunyai16.1

Adapunpenelitiyangditelititepatnyadidesalaoklorong

1,yangdimanajumlahpenduduknyasekitar674,sedangkan

jumlahkeseluruhanpendudukandesabatukerbuysekitar8036

penduduk.2

1Dokumentasi,StrukturOrganisasiDesabatukerbuykecpaseanKabupatenPamekasan,
07februari2021
2Dokumentasi,datapendudukdesabatukerbuykecamatanpaseankabupaten



Keadaan pendudukn diDesa Batukerbuy iniseluruh

warganya beragama islam,dan juga dalam haltradisi

menggunakan tradisipeletbhetteng semua dalam rangka

kehamilanyangmasihberusia4

pameksan,07februari2021



bulan,akantetapidalam suatudusuntidaksamadarisegi

bahansertabacaan,danjugadukunbayidalam satudusunke

dusunlainyajugaberbeda,makadariitutidakanehjikaada

perbedaansedikitperihaltradisiyangakandilaksankanketika

PheletBhetteng.

a.Nilai-nilaikeislaman dalam TradisiPeletBhetteng diDesa

Batukerbuy,KecamatanPasean,KabupatenPamekasan

Sudahkitaketahuibersamabahwadisuatudesapastinya

mempunyaisuatutradisi,dimanatradisitersebutsudahturun

temurundarinenekmoyangkitadahulu,adayangmengatakan

bahwatradisiyangdilakukanolehsesepuhkitajangandibuang

semuadanjugajangandiambilsemua,makadariitu,tradisi

PeletBhettenginimerupakantradisiyangsudahturuntemurun

yngdilakukanolehnenekmoyangkita,danjugadijagaolehpara

keturunanya,akantetapiadaperbedaanantaratadisiduludan

yangsekarang,kalokdahulutidakadanilai-nilaikeislamanya,

kononkatanya,tradisiinidibawaolehorang-oranghindu,akan

tetapidenganseiringnyawaktu,olehpenyebaragamaislam ada

yangditambahkan,akantetapitidakdibuangsemuanya,karena

tradisijugamerupakankearifanlokal,danjugamenyambung

silaturrahmi.Adapunyangditambaholehpenyebaragamaislam

yaknimenambahkanmembacaayatsuciAl-Qur’andalam tradisi

PeletBhettengterebut.



Halinidiperkuatolehhasilwawancaradengansesepuh

desabatukerbuyyaituibuna’iberikut:

“Tradisi Pelet Bhetteng merupakan tradisi yang
memangdaridulusudahada,dantadisiiniiawalnya
memang darihindu,dan ketika pelet bhetteng
tersebuttidakadapembacaanayatsuciAl-Qur’an
sepertisekarang,dahuluitunak,hanyamemandikan
tanpa membaca ayatsuciAl-Qur’an,tadisiPelet
Bheteng iniketika sudah menjaditradisididesa
batukerbuysudahmenggunakandaritradisiislam,
itusetausayanak,dansayajikabertanya-bertanya
kepadasesepuhsayadulu,belaiumengatakanbelum
adabacaanya,akantetapiketikamasasaya,didesa
batukerbuyinisudahmenggunakandengantradisi
islam,adapunyangdibacaketikamemandikanyakni
paraundanganmembacayasinsholawatnnabi,dan
jugamembacadoaketikaselesaidimandikan,dan
dengan diadakanya PeletBhetteng inimerupakan
bentuk doa kepada siibu ataupun sicalon bayi
tersebut.3

Informasiyang sama dengan bahasa yang berbeda

disampaikanolehparatokohagamayaituustadzBurhan

sebagaiberikut:

“Menurutsaya tradisiinimemang datangnya dari
hindhu,akan tetapiketika tadisiiniditerapkan di
desabatukerbuysemasasaya,sudahmenggunakan
tradisiyangsudahberbaukeislaman,yaknidengan
dibacakan beberapa ayatsuciAl-Qur’an,adapun
menurut islam itu asalkan tidak menyebabkan
kemurtadanituboleh,sepertihalnyaparawalisongo,
pada penyebaran walisongo pada wayang,kan
dulunyawayangitumenceritakanbukandalam segi
ceritanabimelainkanceritalain,nahparawalisongo
itumengubahnyadikitdemisedikitakantetapitidak
membuangpertunjukanwayangtersebut,karenajika
langsung membuangnya,maka yang akan terjadi

3Na’i,SesepuhDesaBatukerbuykecamatanpasean,kabupatenpamekasan,wawancara
langsungpadatanggal,12februari2021



pemberontakan,nahmakadariituwalisongo itu
mempunyaiinisiatifuntukmengubahdarisegicerita
yangakandiperankanolehwayangtersebut,adapun
nilai-nilaikeislamanyangterkandungdidalam tardisi
PeletBhetteng iniyakni,silaturrahmi,pembacaan
ayatsuciAl-Qur’an,serta doa,dan peran dalam
mempertahankannilai-nilaikeislamanyaknidengan
carasenantiasaistiqomahmembacaayatsuciAl-
Qur’an ketika pelaksanaan tradisiPeletBhetteng,
kemudianmengenaiyangmenyimpangketikatradisi
islam,yakniketikasiibumembukaauratnya,yaknisi
ibu tersebut tidak memakai kerudung ketika
pelaksanaanPeletBhetteng.4

Dariwawancaradiataspenelitimelakukanwawancara,

bahwasanya adapun tradisiPeletBhetteng inimemang

berasaldaribudayahindhu,akantetapidenganseiringnya

waktu,maka sudah ada perubahan,yakniperubahanya,

dengan adanya nilai-nilaikeislaman yang terkandung di

dalam tradisiPeletBhetteng tersebut,adapun nilai-nilai

keislamanyayaknidiantaranyamembacabeberapaayatsuci

Al-Qur’an membaca doa, membaca sholawatun nabi,

sedangkanyangmenyimpangdidalam syari’atislam ituada,

sudahkitaketahuibersamabahwamasyarakatmadura,jika

adahalyangbaru,pastidianggapanehdandiperbincangkan

oleh tetangga,maka dariitu kita tidak bisa langsung

mengubahsemuanyadengantuntutanagamaislam,akan

tetapikitabisa,dengancaramengubahnyasecaraperlahan.

Informasiyang sama dengan bahasa yang berbeda

4Burhan,UstadzatautokohagamadidesaBatukerbuyKecamatanPasean,Kabupaten
Pamekasan,wawancaralangsungoadatanggal12Februari2021



disampaikan oleh tokoh agam yang bernama Ustadz

Rahmansebagaiberikut:

“Sepengetahuan saya, tradisi Pelet Bhetteng ini
merupakantradisiyang dibawaolehhindhu,akan
tetapi darizamankezamanmulaiadaperubahan,
danmenurutpndanganislam jikadikaitkandengan
islam yakniboleh boleh saja melakukan tradisi
tersebutakan tetapiyang sesuaidengan syariat
islam,adapunnilai-nilaikeislamanyangterdapatdi
tradisiPeletBhettenginiyaknibersilaturrahmi,ketika
membaca ayat suciAl-Qur’an,ketika membaca
sholawatun nabi,bersedekah,peran masyarakat
dalam mempertahankannilainilaikeislamanyang
adaditradisiPeletBhettengyakni,selaluistiqomah
membacaayatsuciAl-Qir’anketikaadatradisiPelet
Bhetteng,dalam pelaksanaantardisiiniadasampai
saatini,yatugaskitahanyaperlumerubahnyasaja
secara perlahan,dan yang menyimpang biasanya
terletak ketika proses memandikan, karena si
perempuanniadayangterlihatauratnya.5

Dengan beberapa pendapatdiatas,maka sudah jelas

bahwa di dalam tradisi pelet Bhetteng ini nilai-nilai

keislamanya yaknisilaturrahmi,karena dimana keluarga

yangjarangbertemu,bisabersilaturrahmiketikaacaratradisi

PeletBhetteng,sudahkitaketahuibersamabahwarasulullah

menganjurkan kita untuk senantiasa bersilaturrahmiagar

umurkitabarokahsertamendapatkanrezekiyangluasdan

sebagainya,kemudianjuga membacaayatsuciAl-Qur’an,

dimanaditradisiinjugamembacaayatsuciAl-qur’an,dan

ketikakitasudahmembacaayatsuciAl-Qur’an,berartikita

5Rahman,UstadzdiDesaBatukerbuy,Wawancaralangsungpadatanggal13Februari
2021



juga mendapatkan pahala, dan juga membaca

sholawatunnnabidan juga membaca doa diakhiracara

tradisiPheletBhetteng.

Halinifiperkuatdenganhasilobservasiyangdilakukan

oleh penelitibahwasanya,memang benaradanya,ketika

melakukantradisiPeletBhettengmembacabeberapaayat

suciAl-Qur’an,sholawatunnabisertadoa,mengenaihalyang

menyimpangdarisyariatislam memangadasedikityakni,si

perempuan yang memang sesdang melaksnaakn tradisi

PeletBhetteng iniada auratyang terbuka,sedangkan

islamitusendirimemerintahkanuntukmenutupauratnya.

DarihasilpaparandiatasdisimpulkanbahwatradisiPhelet

Bhetteng inimemang dibawa oleh hindhu,akan tetapi

dengan seiringnya zaman,maka ada yang ditambahkan,

yaknimemasukkan nilai-nilaikeislaman ke dalam tradisi

tersebut,adapunnilai-nilaikeislamanyangterdapatdidalam

tradisitersebutyaknisilaturrahmi,membacaayatsuciAl-

Qur’an,membacadoa.

b.TahapanritualPelaksanaanTradisiPeletBhettengdiDesa

Kaduara Batukerbuy, Kecamatan Pasean, Kabupaten

Pamekasan

Didalam suatutradisipastiadayangnamanyatahapan



ritualnya,akantetapidisetiapdesa,disetiapdaerah,pasti

tidak akan pernah sama,adapun yang akan dipaparkan

perihaltahapanritualpelaksanaantradisiPeletBhettengini

yaknididesabatukerbuydidusunlaoklorong1tepatnyadi

daerahutarayaknidipasean,adapunritualinipastiakam

dipanduolehdukunanakyangadadidesabatukerbuy.

Adapunobservasiyangdilakukanolehpeneliti,tahapan

ritualtradisiPeletBhetteng sebelum dimulai,disiapkan

terlebih dahulu bahan-bahan yang diperlukan saatritual

prosesmemandikan,adapunbahanyang disiapkanyakni

sebagaiberikut:

1)Kainputih

2)Sebutirtelurayam

3)Seekorayam

4)Batokkelapa

5)Bunga

6)Batangpohonberingin

7)Kelapa

8)Air

Adapunritualatautahapanyangdiperoleholehpeneliti



dalam observasinya,yaknitahapawal,yakniseorangwanita

yanghamilyangakanmelaksanakanpeletbhetteng,yaknidi

pijatperutnya,kemudiasetelahselesaisiwanitaitudipijat,

kemudiatahapdalam pemandianya,yangpertamasepasang

suamiistritersebutdudukdisebuahkursi,kemudiankain

putihtersebutdiletakkandipundaksangsuami,kemudian

tahapan memegang ayam,dalam memegang ayam ini,

lantas bukan hanya memegang ayam saja melainkan,

ayamnyatersebutditepuktepuk,agarayamnyabersuara,

setelah itu tahapan pemegangan kelapa yang sudah di

tuliskantulisanyangmemangkhususuntukdituliskandi

kelapatersebut,dansecarabersamaandenganhalituada

proses pemecahan telur,selanjutnya acara pemandian,

dimanadalam prosespemandianitubukanmenggunakan

gayungbiasa,melainkanmenggunakangayungdaribatok

kelapa,adapun gagangnya menggunakan batang pohon

beringin,adapunairyangdigunakanbukanhanyaairputih

sajamelainkanairyangdicampurdenganbunga,sedangkan

yang memandikanya yaknisiapa saja,akan tetapiuntuk

pertama kalinya adalah dukun anak tersebut,kemudian

orangtuadarisuamiistritersebutdanselanjutnyasiapasaja

bolehjikamaumenyiramkanairnya.6

6Observasilangsungpadatanggal14februari2021



Halinidiperkuatolehhasilwawancaradengandukunanak

yaituibumaryam sebagaiberiukutini:

“Saya menjadidukun ininak sudah agak lama,
sekitaran35tahunnak,tentangtradisiniini,bukan
sayaataumasyarakatyangmengada-ngadasendiri
melainkanturuntemurundariparasesepuhnyanak,
adapuntahapanya,sepertiyangnakkikisudahlihat
tadi,yang pertama adalah saya memijatsiibu,
kemudiansepasangsuamiistriitududukdikursi,
setelahitukainputihtadiyangsudahdisiapkandi
letakkan dipundak laki-laki, setelah itu istrinya
memegang ayam,ayamnya itu bukan hanya di
pegang saya,melainkan di tepok tepok ayam
tersebut,kononkatanyabiaranakyaitunakgakbisu,
kata orang dulu nak, setelah itu ada proses
pemegangankelapadanpemecahantelurdengan
cara diinjak,konon katanyamengapa diinjak,agar
ketikapasmaumelahirkannantiagardipermudah,
kemudian proses yang selanjutnya dimandikan
dengangayungyangterbuatolehbatokkelapadan
gaganganyadaribatanpohonberingin,danairnyaitu
dicampur dengan bunga,adapun yang pertama
memandikanyaknidukunanaktersebutlaluorang
tuasuamiistritersebut,danbiasanyanakkiki,ini
dilakukanpadakehamilananakpertamasaja,akan
tetapitidak apa-apa dirayakan,dan bahan-bahan
yangdibutuhkanyaknikainputih,telorayam,ayam,
kelapa,batokkelapa,bunga,air,batangpohonkelapa,
dandiakhiracarajikaadayanginginmemberikan
uangdisatukandalam satutempat,dansetelahitu
pembacaandoa.7

Dengan hasilobservasidan hasilwawancara diatas

makaritualtradisiPeletBhettengyaknipertamaseorang

wanitayangakanmelaksanakantradisipeletbhettengini,

dipijatterlebih dahulu oleh dukun anaktersebut,adapun

perlengkapanya sebelum si istri tersebut dimandikan

7Maryam,DukunanakdiDesaBatukerbuy,wawancaralangsungpadatanggal14februari
2021



diantaranyaseperti:kainputih,ayam,telorayam,kelapa,air,

bunga,batok kelapa,batang pohon beringin,kemudian

ritualnyasauamiistritersebutdudukdikursi,kemudiankain

putihtersebutdiletakkandipundaksangsuami,setelahitu

sangistrimemegangayam,kemudiansuamiistritersebut

memegangkelapadansangistrimenginjaktelur,kemudian

barulah sang suamiistridisiram oleh airyang sudah

dicampuridenganbunga,dangayungyamenggunakanbatok

kelapadangagangnyamenggunakanbatangpohohberingin,

danuntukyangmemandikansiapasajaboleh,akantetapi

yangpertamamemandikanadalahdukunanak,kemudian

orangtuadarisuamiistritersebutdanselanjutnyasiapasaja

boleh menyirami atau memandikan sang suami istri

tersebut.8

2.TemuanPenelitian

Penelitiakanmenyampaikantemuanpenelitianyang

peneliti peroleh dari lokasi penelitian yaitu di Desa

Batukerbuy,kecamatanpasean,yangberupapaparandata

darihasilwawancara,observasidokumentasi,dantemuan

penelitian yang akan disampaikan serta dibahas peneliti

yaknisesuaidenganfokuspenelitian.

8Observasilangsung,padatanggal14februari2021



a. Nilai-nilaikeislaman dalam TradisiPeletBhetteng di

Desa Batukerbuy, Kecamatan Pasean, Kabupaten

Pamekasan

Dalam penelitianinipenelitimenemukanpenemuan

penelitian tentang nilai-nilai dalam Tradisi Pelet

Bhetteng diDesa Batukerbuy,kecamatan pasean,

kabupatenPamekasan,yaitu:

1)TardisiPelet Bhetteng merupakan Tradisiyang

dilaksanakan oleh wanita yang sedang hamildan

umurkandunganyaberumur7bulan

2)TradisiPeletBhetteng inimerupakan darihindhu,

akantetapidenganseiringnyazamanadanilai-nilai

keislamandidalam tradisitersebut.

3)Bacaanyangdibacayaknibacaanbeberapaayatsuci

Al-Qur’an,sholawatunnabisertadoadiakhirtradisi.

4)Dengan diadakanya tradisi pelet bhetteng ini

merupakandoakepadasicabangbayidanibunya

5)Nilai-nilaikeislamanyangterkandungdidalam tradisi

tersebutyaknisilaturrahmi

6)Peranmasyarakatdalam mempertahankannilai-nilai

keislamanya yaknidengan cara selalu istiqomah



membacabeberapaayatsuciAl-Qur’an,sholawatun

nabisertadoa.

b.TahapanritualPelaksanaanTradisiPeletBhettengdi

Desa Kaduara Batukerbuy, Kecamatan Pasean,

KabupatenPamekasan

Dalam penelitianinipenelitimenemukanpenemuan

penelitian tentang tahapan ritual Tradisi Phelet

Bhetteng diDesa Batukerbuy,kecamatan Pasean,

kabupatenPamekasan,yaitu:

1)TradisiPeletBhetteng merupakan turun temurun

darisesepuhterdahulu

2)TahapanpertamadariritualtradisiPeletBhetteng,

yaknimemijatsiwanitayangakanmelangsungkan

tradisitersebut

3)Tahapanyangkeduamemegangayam,danditepuk

tepuk

4)Tahapan ketiga memegang kelapa serta

memecahkantelurayam

5)Tahapan yang keempatmemandikan suamiistri

tersebutdenganairyangdicampurdenganbunga



6)Tahapanyangterakhirmembacadoa

7)Bahan yang dibutuhkan ketika tradisi Phelet

Bhetteng,kainputih,telorayam,ayam,batokkelapa,

batangpohonberingin,air,bunga,kelapa.

B.Pembahasan

1. Nilai-nilaikeislamandalam TradisiPeletBhettengdiDesa

Batukerbuy,KecamatanPasean,KabupatenPamekasan

Sepertiyangsudahdibahasdisebelumya,bahwasanya

nilai-nilaikeislaman dalam TradisiPeletBhetteng diDesa

Batukerbuy,KecamatanPasean,KabupatenPamekasan,nilai-

nilaikeislamandidalam tradisiPeletBhettenginimemang

ada,kakan tetapipada waktu sesepuh yang terdahulu itu

masihtidakada,danketikaseiringberkembnagnyazaman

makasudahbanyaknilai-nilaikeislamanyangadadidalam

tradisitersebut.Dantradisitersebutjugamerupakanyang

dilaksanakandidesayangbertepatandimadura,sedangkan

dimadura terkenaldengan keislaman yang sangatkental

agamanya,akan tetapitidak bisa menolak kemngkinan,

disetiap desa ataupun pulau,ada yang tidaksama ketika

melaksanakantradisihaltersebut.

Sudah kita ketahui bersama bahwa manusia

merupakan makhluk sosial, sedangkan mahluk sosial



memerlukan bantuan orang lain,maka dari itu ketika

diadakanyaTradisiPeletBhettengininilai-nilaikeislamanya

yakniadanyasilaturrahmi,karenapadasaatituparakerabat

dantetanggaberkumpuluntukmenyaksikansertamendoakan

secabangbayidanibunyaagarnantinyaselamat.

Daribuku serta jurnalyang penilitikutip terdapat

penjelasanbahwasanyapelaksanaanTradisiPeletBhetteng

hubungan keislamanya yaknianak merupakan titipan dari

Allahyangharusdiajagolehorangtuanya,dankhususnyadi

madura kekerabatan merupakan halyang sangatlengket

dalam hubungankekeluargaan,makadariitusilaturrahmijuga

sangatpentingbagiorangmadura.

Adapun nilai-nilaikeislaman laimya yang terkandung

dalam tradisiPeletBhettenginiyakni,ketikapembacaanayat

suciAl-Qur’ansertasholawatunnabisertadoa,sedangkan

dalam membacaayatsuciAl-Qur’an,Shoalawatunabiserta

doa,merupakanhubunganmanusiadengansangpenciptanya

langsung,danperihalberdoaAllahmenganjurkanhambanya

agar berdoa kepadanya, dan juga memerintahkan

untukmembacafirmanya,danuntuksholawatunnabi,yakni

untukmemdapatkansyafaatnabipadaharikiamatkelak.

Darihasilpenelitian yang penelitidapatkan sejalan



denganpandanganmasyarakatbahwadalam TradisiPelet

Bhettenginiadanilai-nilaikeislamanyangadadidalam tradisi

tersebut,akantetapiadasedikitperbedaanmengenaibacaan

yangdibacayaknijikadibukuketikadoamembacasurat-

suratpendek,sednagkanpenelitiyangdidapatkandilapangan

yaknimembacasuratyasinsertamembacasholawatunnabi,

danperihalperbedaanbacaansertaritualinisangatlumrah

dikarenakan setiap desa,kota ataupun pulau pastiada

perbedaanbaiknilai-nilaikeislamnyadanjugabacaanyang

akandibacakanketikaritualdilaksanakan.

2.TahapanritualPelaksanaanTradisiPeletBhettengdiDesa

Kaduara Batukerbuy, Kecamatan Pasean, Kabupaten

Pamekasan

Sepertiyangsudahdibahassebelumya,bahwasanya

dalam pelaksanaanritualTradisiPeletBhettengadabahan

yang harusdipersiapkan,darisegibahan dan sebagainya,

karenajikabahantersebuttidakadamakaritualtidakakan

terlaksana, karena dari bahan-bahan yang harus ada

mempunyaisimbol-simboltertentu,baikkepada sicabang

bayiataupunkepadaibuyangakanmelahirkan.

Daribukusertajurnalyangsudahpenelitikutippada

skripsiinidijelaskanbahwasanyapelaksanaanritualTradisi



PeletBhettenginiadahidangannasiponar,pembacaandoa

selamat,serta membacakan kisah nabimuhammad SAW,

kemudian sepasang suamiistritersebutdudukdikursidi

halamanrumah,sertadiharibaanyadiletakkansebutirtelur

mentah serta sebuah kelapa gading yang dipenuhitulisan

aksara arab alifbata,serta digambariwayang arjuna dan

sembadra,kemudiansangibudimandikansecaraberamai-

ramaidengan menggunakan air kom koman,kemudian

membantingtelur,setelahitumembawamasukkelapagading

tersebutlayaknya menggendong seorang anak bayiuntuk

diletakkanditempattidur.9

BerbedadenganpelaksanaanTradisiPeletBhettengdi

DesaBatukerbuyKecamatanPaseanKabupatenPamekasan,

dalam pelaksanaanyayaknisiwanitayangsedanghamildi

pijatterlebih dahulu oleh dukun anak tersebut,kemudian

sepasangsuamiistritersebutdudukdikursi,kemudiankain

putih diletakkan dipundak suaminya,kemdian sang istri

memegang ayam,dan ayam tersebutditepuk tepuk agar

berbunyi,kemudiansangsuamidanistrimemegangkelapa,

sedangkan sang istrimeginjak telorayam hingga pecah,

setelahselesaibaruacarapemandianyadimulai,yakniacara

pemandianya menggunakan gayung batok kelapa dengan

9MienAhmadRifai,ManusiaMadura,(Bogor:PilarMedia,2006),83-84.



gagangbatangpohonkelapa,sertamenggunakanairyang

sudahdicampurdenganbnga,setelahitudoa,danuntukyang

membawa kelapa yaknibebassiapa saja,dengan catatan

tidakbolehdijatuhkankelapanya.

Terdapatsedikitperbedaan daribuku yang peneliti

kutip,yaknidengan dilapangan dengan yang penelititeliti,

karenadisetiaptempatbesertadaerahmempunyaicirikhas

masing-masing dalam pelaksanaan ritual Tradisi Pelet

Bhetteng,sehingga ada sedikitperbedaan antara ritualdi

tempatyangsatudengantempatyanglain.


